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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan( LAKIP ) Dinas Kehutanan
Kabupaten Pasaman Barat tahun 2009 sepenuhnya mengacu kepada Rencana Strategis ( Renstra)
tahun 2006 — 2010 serta Rencana Kinerja tahun 2009 mengalami perobahan dalam tahun anggaran
berjalan pada bulan September 2009. Penyusunan Lakip ini berpedoman pada surat edaran MENPAN
Nomor 15 tahun 2009 tentang Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dan
Dokumen Penetapan Kinerja (PK) tahun 2010 .

Berdasarkan Pengesahan Anggaran ( DPA ) tahun 2009 pada bulan Februari 2009 maka
diadakan penyesuaian penyusunan Rencana Kinerja Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun
2009 sebagai penjabaran dan pentahapan pencapaian program yang terdapat dalam Renstra tahun 2006
— 2010 yang memuat program, tujuan, sasaran serta target yang ingin dicapai pada belanja langsung
(kegiatan) dengan menetapkan 34 ( Tiga Puluh Empat ) kegiatan yang harus dilaksanakan dengan
anggaran sebesar Rp. 5.313.000.000,- terdiri dari Belanja Pegawai sebesar Rp. 386.125.000,- Belanja
Barang Jasa sebesar Rp. 3.182.151.500,- serta Belanja Modal sebesar Rp. 1.744.723.500,- dan
belanja tidak langsung sebesar Rp 1.764.746.533 jadi jumlah anggaran keseluruhan di Dinas
Kehutanan sebesar Rp. 7.077.746.533,- . Kemudian pada bulan September 2009 terjadi perubahan
anggaran, sehingga dana kinerja disesuaikan dengan perubahan anggaran yang baru untuk belanja
langsung 35 (Tiga Puluh Lima) kegiatan sebesar Rp. 5.413.000.000,- terdiri dari Belanja Pegawai Rp.
405.880.000,- Belanja Barang dan Jasa Rp. 3.253.396.500,- Belanja Modal Rp. 1.753.723.500,- dan
belanja tidak langsung sebesar Rp 1.834.746.533,- dengan total anggaran sebesar Rp. 7.247.746.533,-.

. Untuk jelasnya berikut kita lihat data program, kegiatan dan alokasi dana sebelum dan
sesudah perubahan dimaksud.
Program, Kegiatan dan Alokasi Dana sebelum dan sesudah DPA Perubahan tahun 2009

Alokasi Dana ( Rp)

No Program Kegiatan Target Sebelum Sesudah
Perubahan Perubahan
1 2 3 4 5 6
Pelayanan Adminsitrasi Penyediaan Jasa Surat
;8 750 surat 8.800.000 8.800.000
Perkantoran Menyurat

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber

. 3 Unit 8.400.000 8.400.000
Daya Air dan Listrik
Penyediaan Jasa
Peralatan dan 2 Unit 41.100.000 50.100.000
Perlengkapan Kantor
Penyediaan Jasa
10 Orang 45.600.000 51.600.000
Administrasi Keuangan
Penyediaan Jasa
400 M2 3.000.000 3.000.000

Kebersihan Kantor




)

Penyediaan Alat Tulis

40 Unit 48.697.000.000 49.097.500
Kantor
Penyediaan Barang 1.000Bk/24.00
25.600.000 39.050.000
Cetakan & Penggandaan 0 Exs
Penyediaan Komponen
Instalasi
4 Set 4.900.000 4.900.000
Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor
Penyediaan Makanan dan
45 Orang 243.600.000 243.600.000
Minuman
Rapat-rapat Koordinasi
dan Konsultasi Keluar 52 Kali 174.996.500 176.485.500
daerah
Penyediaan Jasa Tenaga
Pendukung
10 Orang 177.500.000 171.550.000
Administrasi/Teknis
Perkantoran
Pembangunan Gedung
1 Unit 1.678.598.500 1.678.598.500
Kantor
Pemeliharaan Rutin /
2 Unit 6.755.000 6.755.000
Berkala Gedung Kantor
Peningkatan Sarana dan
Pemeliharaan Rutin /
Prasarana Aparatur 2Rodad4 & 16
Berkala Kendaraan Dinas 165.100.000 165.100.000
Roda 2
/ Operasional
Pemeliharaan / Berkala
8 Unit 14.250.000 14.250.000
Peralatan Gedung Kantor
Pengadaan Pakaian Dinas
45 Orang 22.000.000 22.000.000
Beserta Perlengkapaanya
Peningkatan Disiplin Aparatur | Pengadaan Pakaian
Khusus Hari-hari 45 Orang 12.000.000 12.000.000
Tertentu
Penin, Kapasitas Sumber | Pendidikan Dan
ghatan Kap 10 Orang 44.800.000 44.800.000
Daya Aparatur Pelatihan Formal
Peningkatan Pengembangan Penyusunan Laporan
Sistem Pelaporan Capaian Capaian Kinerja dan
o bl » 4 1584 Exs 17.110.000 17.110.000
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Ikhtisar Realisasi Kinerja
Kinerja SKPD SKPD
Pembinaan Potensi Sarang | Bertambahnya
464.210.000 461.010.000
Burung Walet Populasi
Penataan Peredaraan Hasil
250 Set 145.670.000 145.670.000
Pemanfaatan Potensi Sumber |Hutan
Daya Hutan Pelayanan ~ Pemanfaatan
100 Ha 241.640.000 164.940.000
Hasil Hutan
Pemeliharaan Pohon
100 Ha 79.670.000 77.667.500
Induk (Bentangor) di Talu
Pemeliharaan Pohon
67.480.000 70.468.000
Induk Meranti
Pembuatan Turus Jalan 2000 batang 38.950.000 37.750.000
Rehisbilites Hoten deLaban || 2005 DElam RAVREa
Hutan 11088 batang 116.190.000 116.190.000
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Pemeliharaan Tahun 1

4160 batang 129.209.000 124.634.000
Tanaman Hutan Rakyat

Pendamping Gerakan
Rehabilitasi Hutan dan 1880 Ha 94.180.000 91.780.000
Lahan

Penyelidikan dan
Penyidikan Kasus 100 Kasus 215.525.000 215.525.000
Dibidang Kehutanan
Operasi Pengamanan
Perlindungan dan Konservasi |Hutan

11 Kecamatan 282.594.000 356.231.000

Sumber Daya Hutan Petugas Bantuan
16 Nagari 153.005.000 150.323.000
Pengamanan Hutan

Pelestarian Habitat Buaya
100 Ha - 100.000.000
Muara

Inventarisasi Pohon Induk
Meranti/Banio di Ladang 100 Ha 127.870.000 125.510.000
Rimbo

11. | Perencanaan dan |Tata Batas Pinjam Pakai
Pengembangan Hutan Kawasan Hutan Untuk
Pembangunan Jin.
Pelabuhan Teluk
Tapang/Rencana
Perubahan Tata Ruang

67 Km 355.145.000 353.945.000

Penyusunan Rencana,
Rincian dan Perobahan 300 Buah 58.855.000 58.252.000
Anggaran

Realisasi anggaran tahun 2009 sebagai berikut :

1. Belanja Tidak Langsung sebesar Rp 1.725.662.502,-

2, Belanja Langsung (Kegiatan) sebesar Rp 3.785.005.493,-
e Belanja Pegawai sebesar Rp 265.720.000,-
e Belanja Barang dan Jasa sebesar Rp 1.817.063.493,-
e Belanja Modal sebesar Rp 1.702.222.000,-

Realisasi secara keseluruhan sebesar Rp. 5.510.667.995,- Belanja Langsung (Kegiatan) sebesar Rp.
3.785.005.493,- dan Belanja Tidak Langsung sebesar Rp. 1.725.662.502,-

Kalau dilihat pelaksanaan kegiatan pada tahun 2009 secara keseluruhan baik yang telah
mencapai target maupun yang belum mencapai target, dapat dijadikan pedoman untuk menentukan
langkah-langkah dimasa datang.

Beberapa langkah positif sebagai strategi pemecahan masalah yang dihadapi untuk di jadikan
masukan ataupun pertimbangan guna merumuskan Rencana Kinerja pada tahun 2010 dan tahun
selanjutnya sebagai berikut :

1. Tenaga dalam penyusunan RKA dan DPA sudah mulai memadai, namun perlu perhatian

pimpinan terhadap sarana dan prasarana penunjang untuk suksesnya pekerjaan yang diinginkan.



v

Pembahasan serta pengesahan RKA maupun pembahasan DPA Perubahan, perlu pertimbangan
waktu pelaksanaan serta pencapaian target sasaran pada tahun anggaran yang bersangkutan.
Peningkatan SDM Organisasi perlu diperhatikan terutama petugas khusus yang menangani
pengumpulan data fisik dan keuangan serta realisasi yang telah dicapai.

Koordinasi serta pemahaman antar bidang dalam Dinas dan Instansi lainnya perlu ditingkatkan.
Sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan administrasi dan operasional lapangan
perlu ditingkatkan.

Peningkatan SDM yang sesuai dengan teknis Dinas Kehutanan perlu ditingkat (
pelatihan/diklat).

Sukamenanti | 5 Februari 2010
Kepala Dinas Kehutanan
Kabupateh Pasaman Barat

. Nofdinal Yefri, M. Si
Nip. 19621410 198003 1 005
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BAB I
PENDAHULUAN

TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor : 41 tahun 2009 tugas pokok dan fungsi Dinas

Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat yaitu : Membantu Kepala Daerah dan melaksanakan pemerintah

daerah di bidang kehutanan meliputi : perencanaan dan perumusan kebijakan daerah serta menyusun

program kerja dibidang kehutanan dalam rangka pelaksanaan tugas.

Tugas Pokok dan Fungsi

a.

A.

Tugas Pokok
Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat membantu Bupati dalam melaksanakan urusan
pemerintahan daerah di bidang kehutanan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantu .

Fungsi

Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat mempunyai fungsi :

1. Penyusunan kebijakan teknis dibidang kehutanan

2. Pemberian perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum dibidang kehutanan
3. Pembinaan dan pelaksanaan di bidang kehutanan

4. Pelaksanaan Tugas Lain yang diberikan Bupati di bidang kehutanan
Stuktur Organisasi

Stuktur organisasi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat ditetapkan dengan Peraturan

Pemerintah Nomor : 41 Tahun 2009 dengan susunan organisasi sebagai berikut :

*

*

*

Kepala Dinas Kehutanan

Drs. H. Nofdinal Yefri

Sekretaris Tukijo, SP

- Ka. Sub. Bag. Umum Safaruddin, SH
- Ka. Sub. Bag. Keuangan Syafrizal. Z

- Ka.Sub. Bag. Kepegawaian -

Kepala Bidang Perencanaan Sahdan, SH

- Ka. Sie. Penyusunan Program Sri Rahayu, SP

Ka. Sie. Survey dan Pemetaan

Ka. Sie. Monitoring, Evaluasi & Pelaporan

Natran Hanri, S. Hut

Syamsinir

Kepala Bidang Bina Hutan Edwar. Z, A. Md
- Ka. Sie. Aneka Sumber Daya Hutan -

- Ka. Sie. Rehabilitasi dan Reklamasi Hutan Rafles, S.Hut

- Ka.Sie. Pemanfaatan Benih/ Bibit Tanaman Hutan : -

Kepala Bidang Perlindungan Hutan Mudtasar, SH

- Ka. Sie. Pengamanan Hutan -

- Ka. Sie. Penyelidikan & Penyidik Jama’an

Ka. Sie. Penyuluhan Hutan



* Kepala Bidang Peredaran Hasil Hutan

- Ka. Sie. Perizinan

- Ka. Sie. Pemungutan Hasil Hutan

- Ka. Sie Legalitas Hasil Hutan

Emil Candra, S.Hut
Dahlan, S.Hut

Zamri

Jumlah sumber daya aparatur Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat keadaan pada

tanggal 1 Januari 2009 adalah sebanyak 71 orang, pada tanggal 31 Desember 2009 adalah 78 orang

dengan golongan sebagai berikut :

Golongan Keadaan 1 Januari 2009 | Keadaan 31 Desember
(PegawaiNegeri/Honda/PLG/Honor (Orang) 2009
Kegiatan (Orang)
v 3 2
11 21 (3 Polhut ) 26 ( 3 Polhut )
II 9 (4 Polhut) 9 ( 3 Polhut )
Honor Daerah 8 7
PLG/Petugas Lap.Gerhan 3 3
Honor Kegiatan 27 38
Jumlah 71 78
Latar Belakang Pendidikan Aparatur yaitu :
Keadaan 1 Januari 2009 | Keadaan 31 Desember
Pendidikan (Orang) 2009
(Orang)
S3 E -
S2 3 2
S1 32 30
DI 2 3
SLTA 32 42
SLTP 2 1
Jumlah 71 78

B. Maksud dan Tujuan Penyusunan Lakip

Penyusunan Lakip Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun 2009 dimaksudkan

untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai

tujuan dan sasaran dengan strategi berupa kebijakan dan program yang terdiri atas kegiatan — kegiatan

yang telah ditetapkan dalam APBD Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun anggaran 2009,



yang ditujukan kepada Bupati Pasaman Barat dan sebagai bahan dukungan untuk penyusunan Lakip
Pemerintah Kabupaten Pasaman Barat tahun anggaran 2009.

Tujuan penyusunan Lakip Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat tahun 2009 secara
umum adalah sebagai perwujudan akuntabilitas instansi kepada pihak — pihak yang memberi mandat,
dan terciptanya sistem pelaporan akuntabilitas yang dapat meningkatkan kepercayaan terhadap
pemerintah, serta meningkatkan kinerja instansi pemerintah dalam menjalankan misi. Tujuan akhir
dari penyusunan Lakip yaitu ; diharapkan dapat terciptanya kepemerintahan yang baik ( good

govermance )

Sukamenanti, 15 Februari 2010
Kepala Dinas Kehutanan
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BAB 1
RENCANA STRATEGIS DAN RENCANA KINERJA

RENSTRA

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman
Barat mempunyai rencana strategis ( Renstra ) yang berorientasi pada keluaran (Out Put) dan
hasil ( Out Come ) yang ingin dicapai selama kurun waktu 5 ( lima ) tahun yaitu untuk tahun
2006 — 2010 dengan menghitungkan potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin
timbul. Renstra Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat mencakup visi, misi, tujuan,
sasaran, serta strategi atau cara mencapai tujuan dan sasaran.
1.Pernyataan Visi

Visi berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut ke mana instansi
pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya secara konsisten dan tetap eksis,
antisipatif, inovatif, serta produktif. Visi merupakan suatu gambaran yang menentukan
tentang keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan instansi
pemerintah.

Visi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat mengacu pada visi Pemerintah
Kabupaten Pasaman Barat, yaitu : "Terwujudnya kelestarian kawasan dan fungsi hutan

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat".

2.Pernyataan Misi

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan perlu dijabarkan dalam bentuk misi.
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi pemerintah, sebagai
penjabaran visi yang telah ditetapkan. Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh anggota
organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal keberadaan dan
peran serta instansi pemerintah dalam penyelenggaraan negara.

Misi Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat ditetapkan sebanyak 3 ( tiga ) misi sebagai

berikut :

1. Mewujudkan usaha perlindungan keberadaan kawasan hutan dan fungsinya sebagai
aset negara, serta memanfaatkannya berdasarkan pengelolaan yang berazaskan
kelestarian dan keselarasan dengan lingkungan hidup.

2. Mewujudkan peningkatan mutu SDA hutan melalui konservasi, perlindungan
rehabilitasi dan budidaya

3. Mewujudkan mutu SDM, sarana kerja, kesejahteraan untuk menghasilkan

rimbawan yang tangguh.



Tujuan dan Sasaran Strategis
a. Tujuan Strategis
Dengan memperhitungkan faktor — faktor kunci keberhasilan, maka berdasarkan
pernyataan misi, dirumuskan beberapa tujuan yaitu :
1. Terwujudnya peningkatan usaha perlindungan, pengamanan dan penataan kawasaan
hutan.
2. Memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan fungsi hutan dan lahan untuk
mendukung sistem penyangga kehidupan.
Tertibnya pengelolaan dan pemanfaatan kawasan hutan.
4. Tergalinya pengelolaan dan pemanfaatan kawasan hutan
Meningkatnya kemampuan teknis dan administratif pegawai kehutanan dan

masyarakat sekitar hutan melalui pengusahaan dan penerapan IPTEK dan IMTAG.

b. Sasaran Strategis
Penetapan sasaran strategis diperlukan untuk memberikan fokus pada penyusunan
kegiatan dan alokasi sumber daya organisasi dalam kegiatan atau operasional tahunan.
Sasaran strategis merupakan dasar untuk pengendalian dan pemantauan pencapaian
kinerja dan untuk menjamin suksesnya rencana jangka panjang.
Sasaran strategis Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat yaitu :
Sinkronisasi dan Sinerji Perencanaan Kehutanan
Mantapnya batas kawasan hutan sebagai bagian dari kepatusan hukum
Pemberantasan Pencurian kayu dalam hutan Negara dan perdagangan kayu illegal
Pelaksanaan Rehabilitasi sesuai dengan pedoman yang dipersiapkan
Penertiban industri hasil hutan
Pemberian ruang kelola potensi SDA non kayu bagi masyarakat dan investor

Peningkatan sumber daya tenaga kehutanan

L A I R R

Melengkapi sarana dan prasarana

c. Cara mencapai tujuan dan sasaran
Untuk mencapai 5 ( lima ) tujuan dan 8 ( delapan ) sasaran strategis guna

mewujudkan visi dan misi maka disusun 8 ( delapan ) kebijakan dan 10 ( sepuluh )

program :
¥ Kebijakan :
1. Pemantapan Batas Kawasan Hutan
2. Penurunan Aktifitas illegal Logging
3. Peningkatan Rehabilitasi DAS
4. Peningkatan tertib izin pengelolaan hutan dan hasil hutan
5. Peningkatan Pembinaan Perizinan
6. Peningkatan keberhasilan Rehabilitasi dan Pengelolaan Hutan



7. Peningkatan Kemampuan SDM di bidang kehutanan

8. Peningkatan sarana dan prasarana

* Program

Pelayanan Administrasi Perkantoran

Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Peningkatan Disiplin Aparatur

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan

Rehabilitasi Hutan Dan Lahan

Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya hutan

o o Y W &

Perencanaan dan Pengembangan Hutan

Rencana Kinerja tahun 2009
Pada awal tahun 2009 telah disusun Rencana Kinerja Dinas Kehutanan Kabupaten
Pasaman Barat sesuai dengan Renstra tahun 2006 — 2010, yang mencakup hal — hal
sebagai berikut :
| § Sasaran kinerja sebanyak 8 ( delapan ) sasaran
2. Program Kinerja sebanyak 10 ( sepuluh ) program
3 Kegiatan sebanyak 35 ( tiga puluh lima ) kegiatan.



pelaksanaan kinerja yang didanai APBD Kabupaten Pasaman Barat tahun anggaran 2009 sebagai

berikut :

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

Sebagai perwujudan jawaban Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat adalah

1. Paparan Kinerja Kegiatan

Pada tahun anggaran 2009 Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat melaksanakan 9
(sembilan) program yang didukung oleh 35 (tiga puluh lima) kegiatan, Program dan

kegiatan dimaksud sebagai berikut :

1.

Bidang Sekretaris

Program : Pelayanan Administrasi Perkantoran

< Penyediaan Jasa Surat Menyurat

% Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Lisrik

+» Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

¢ Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

+» Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

+» Penyediaan Alat Tulis Kantor

+» Penyediaan Barang Cetak dan Pengadaan

+» Penyediaan Komponen Listrik / Penerangan Bangunan Kantor
+»+ Penyediaan Makan dan Minum

<+ Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah

< Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/ Teknis Perkantoran

Program: Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

7
°%

Pembangunan Gedung Kantor

¢ Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor

®,
¢

Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional

7

+» Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan Gedung Kantor

*,

Program: Peningkatan Disiplin Aparatur

«» Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
+» Pengadaan Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu
Program: Peningkatan Kapasitas Sumbar Daya Aparatur

+ Pendidikan dan Pelatihan Formal

Bidang Perencanaan
Program: Peningkatan Pengembangan Sistim Pelaporan Capaian Kinerja dan
Keuangan

¢ Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD



Program: Perencanaan dan Pengembangan Hutan

% Penyusunan Rencana,Rincian dan Perobahan Anggaran

< Inventarisasi Pohon Induk Meranti/Banio di Ladang Rimbo seluas 100 Ha

< Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Pembangunan JIn. Pelabuhan
Teluk Tapang/Rencana Perubahan Tata Ruang

3. Bidang Bina Hutan
Program: Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan
% Pembinaan Potensi Sarang Burung Walet
% Pemeliharaan Pohon Induk (Bentangor)
Program: Rehabilitasi Hutan dan Lahan

«» Pemeliharaan Pohon Induk Meranti

0,
0.0

Pembuatan Turus Jalan

2
0’0

Reboisasi Dalam Kawasan Hutan

.
0.0

Pemeliharaan Tahun [ Tanaman Hutan Rakyat

R/
R

Pendampingan Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan

4. Bidang Peredaraan Hasil Hutan
Program : Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan
<+ Penataan Peredaraan Hasil Hutan
< Pelayanan Pemanfaatan Hasil Hutan

S. Bidang Perlindungan Hutan
Program : Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
% Penyidikan dan Penyelidikan Kasus Dibidang Kehutanan
% Operasi Pengamanan Hutan

% Petugas Bantuan Pengamanan Hutan

< Pelestarian Habitat Buaya Muara

2. Paparan Kinerja Sasaran
Sasaran yang dilaksanakan tahun 2009 mencakup :
1. Sinkronisasi dan Sinerji Perencanaan Kehutanan dengan kegiatan :
a. Penyusunan Rencana,Rincian dan Perobahan Anggaran
b. Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Pembangunan Jin. Pelabuhan Teluk
Tapang/Rencana Perubahan Tata Ruang
2. Pemberantasan Pencurian kayu dalam hutan Negara dan perdagangan kayu illegal
dengan kegiatan :
a. Penyelidikan dan Penyidikan Kasus Dibidang Kehutanan
b. Operasi Pengamanan Hutan

c. Petugas Bantuan Pengamanan Hutan



3. Pelaksanaan Rehabilitasi sesuai dengan pedoman yang dipersiapkan dengan kegiatan :
a. Pemeliharaan Pohon Induk (Bentangor) di Talu
b. Pembuatan Turus Jalan

Reboisasi Dalam Kawasan Hutan

e o

Pemeliharaan Pohon Induk Meranti
e. Pemeliharaan Tahun I Tanaman Hutan Rakyat
f. Pendampingan Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan
g. Inventarisasi Pohon Induk Meranti/Banio di Ladang Rimbo seluas 100 Ha
4. Penertiban industri hasil hutan dengan kegiatan :
a. Penataan Peredaraan Hasil Hutan
b. Pelayanan Pemanfaatan Hasil Hutan
5. Pemberian ruang kelola potensi SDA non kayu bagi masyarakat dan investor
a. Pembinaan Sarang Burung Walet
b. Pelestarian Habitat Buaya Muara
6. Peningkatan sumber daya tenaga kehutanan
a. Pendidikan dan Pelatihan Formal
7. Melengkapi sarana dan prasarana
a. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
b. Penyediaan Jasa Komunikasi Sumber Daya Air dan Lisrik

Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

e o

Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan
Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor
Penyediaan Alat Tulis Kantor
Penyediaan Barang Cetak dan Pengadaan

B oRomoo

Penyediaan Komponen Listrik / Penerangan Bangunan Kantor

[
.

Penyediaan Makan dan Minum

Rapat-Rapat Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah

G s

k. Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/ Teknis Perkantoran
1. Pembangunan Gedung Kantor

m. Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor

n. Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional

0. Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan Gedung Kantor

p- Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya

q. Pengadaan Pakaian Khusus Hari-Hari Tertentu



3. Evaluasi Kinerja Kegiatan

No

Kegiatan / Uraian

Indikator Sasaran

Anggaran
(Rp)

Realisasi
(Rp)

Presentasi
(%)

Fisik
(%)

Penyediaan Surat

Menyurat

Terlayannya surat

menyurat dengan baik

8.800.000

7.285.000

83

100

Penyediaan Jasa

Komunikasi Sumber

Daya Air dan Listrik

Lancarnya komunikasi
terpenuhi kebutuhan air
& listrik

8.400.000

5.168.886

62

100

Jasa
dan
Perlengkapan Kantor

Penyediaan

Peralatan

Tersedianya kantor
Dinhut dan Rumah

Kepala Dinas

50.100.000

44.900.000

90

100

Penyediaan Jasa
Administrasi

Keuangan

Surat
pertanggungjawaban

keuangan

51.600.000

50.193.000

97

100

Penyediaan Jasa

Kebersihan Kantor

Kebersihan ruangan &
pekarangan kantor +
400 M

3.000.000

3.000.000

100

100

Penyediaan Alat Tulis

Kantor

Tersedianya ATK

49.097.500

49.097.500

100

100

Pengadaan
Cetak
Penggadaan

Barang

dan

Tersedianya barang

cetak dan penggadaan

39.050.000

37.450.000

96

100

Penyediaan
Komponen Listrik /

Penerangan Bangunan

Tergantinya peralatan
listrik yang aus dan
rusak

4.900.000

3.700.000

76

100

Penyediaan Makanan
dan Minuman

Makan siang PNS dan
tenaga honor daerah

243.600.000

101.730.000

42

100

10

Rapat-rapat
dan

keluar

Koordinasi
Konsultasi
Daerah

Notulen rapat dan

rekomendasi

176.485.500

156.617.500

89

100

11

Penyediaan Jasa
Pendukung / Tenaga

Administrasi

Tersedianya tenaga
honor daerah & Tenaga

Harian

171.550.000

161.150.000

94

100

12

Pembangunan

Gedung Kantor

Tersedianya tempat

pelayanan masyarakat

1.678.598.500

1.626.967.000

97

100

13

Pemeliharaan Rutin /
Berkala Gedung

Kantor

Terpeliharanya
bangunan dan

keamanan kantor

6.755.000

6.755.000

100

100

14

Pemeliharaan rutin /
berkala kendaraan

Dinas / Operasional

Tersedianya onderdil
kendaraan dinas

165.100.000

97.016.502

59

100

15

Pemeliharaan Rutin /
Berkala
Gedung Kantor

Peralatan

Pemeliharaan

Komputer dan mesin tik

14.250.000

11.670.000

82

100




.

Pengadaan  Pakaian | Pakaian dinas harian
16 | Dinas Beserta | pegawai 22.000.000 22.000.000 100 100
Perlengkapannya
Pengadaan  Pakaian | Pakaian olah raga
17 | Khusus Hari-Hari 12.000.000 12.000.000 100 100
Tertentu
Pendidikan dan | Pegawai terlatih
18 44.800.000 13.715.000 31 80
Pelatihan Formal
Penyusunan Laporan | Tersedianya laporan
Capaian Kinerja & | bulanan dan laporan
19 ) . 17.110.000 3.072.000 18 100
Ikhtisar Realisasi | pertanggung jawaban
Kinerja SKPD SKPD
Pembinaan  Potensi | Meningkatnya kwalitas
21 461.010.000 365.374.480 79 90
Sarang Burung Walet | dan kuantitas
Penataan Peredaraan | Tertatanya peredaraan
Hasil Hutan & tertibnya dokumen
23 . 145.670.000 17.932.625 12 44
pengangkutan hasil
hutan
Pelayanan Terselenggaranya
Pemanfaatan  Hasil | pelayanan pemanfaatan
24 | Hutan hasil hutan 164.940.000 70.350.000 43 67
(SAKBKR/SKAU/UPH
HBK)
Pemeliharaan Pohon | Tersedianya tanamanan
Induk (Bentangor) di | hutan dan
25 | Talu terpeliharanya pohon 77.667.500 39.970.000 51 75
induk dengan kualitas
yang baik
Tertanamnya bibit di
Pembuatan Turus DAS agar daerah
26 37.750.000 25.575.000 68 100
Jalan sekitar penanaman
aman dari banjir
Reboisasi dalam | Tersedianya kayu
27 116.190.000 103.602.000 89 100
kawasan hutan cadangan masa depan
Terpeliharanya pohon
induk dan
Pemeliharaan Pohon
28 meningkatnya ekonomi 70.468.000 39.735.000 56 80
Induk Meranti
masyarakat sekitar
hutan
Tersedianya cadangan
Pemeliharaan tahun I | masa depan dan
29 tanaman Hutan meningkat pendapat 124.634.000 100.850.000 81 100
Rakyat masyarakat disekitar
hutan
Pendampingan Tertanamannya hutan
Gerakan Rehabilitasi | kkritis dan dapat
30 91.780.000 37.586.000 42 75
Hutan dan Lahan meningkatnya

kesadaran masyarakat




dan

Sumber

Perlindungan
Konservasi

Daya Hutan

akan pentingnya hutan

31

Penyelidikan dan

penyidikan kasusu

dibidang kehutanan

Berkurangnya illegal
logging dan meningkatnya
kesadaran masyarakat
tentang pentingnya hutan

211.433.000

63.733.000

30 56

32

Operasi
Hutan

Pengamanan

Meningkatnya keamanan

Kawasan hutan

356.231.000

211.076.500

59 60

33

Petugas bantuan

pengamanan hutan

Membantu dalam

pengawasan hutan

150.323.000

122.483.000

81 86

34

Pelestarian habitat

buaya muara

Terbentuk dan
terpeliharaya habitat

buaya muara

100.000.000

6.865.000

35

Inventarisasi pohon
induk meranti/Banio di

Ladang Rimbo

Teridentifikasi dan
terpelihara pohon induk

meranti

125.510.000

68.521.000

55 100

36

Tata batas pinjam pakai
kawasan hutan untuk
pembangunan jalan
pelabuhan teluk
tapang/rencana

perubahan tata ruang

Diketahui tata batas
kawasan hutan yang
dipinjam dan penyusunan
perobahan RT dan RW

353.945.000

73.345.000

21 30

31

Penyusunan  Rencana,
Rincian dan Perobahan

Anggaran

Terlaksananya Kua,
PPAS, RKA, DPA, DPPA

58.25.000

25.164.000

43 100

Jumlah

5.413.000..000

3.785.005.493

70

Sukamenanti, 15 Februari 2010
Kepala E{i}xas Kehutanan

Kabupate

by

/| Drs. H. No

h Pasaman Barat

fdinal Yefri, M. Si

Nip. 19621

10 198003 1 005




4. Evaluasi Kinerja Sasaran

Berdasarkan Rencana Kinerja Tahun 2009 terdapat 9 (sembilan) sasaran yang merupakan target

capaian kinerja yaitu :

No Sasaran Target / Volume Realisasi (%)
1 2 3 4 5
Melengkapi Sarana dan Prasarana 2 unit e Lancarnya komunikasi, 100
listrik & air
2 unit e Tersedianya ruang kerja 100
pegawai
10 orang e Terlaksananya 100
Administrasi Keuangan &
Kantor
40 unit e Tersedianya ATK 100
4 Set e Tergantinya Peralatan 100
Listrik yang Aus & Rusak
400 M2 e Tersedianya ruang kerja 100
yg nyaman & bersih
750 surat e Meningkatnya Pelayanan 100
Administrasi Kantor
24000 Exs e Tersedianya barang cetak 100
& penggandaan
45 orang e Penghematan jam Dinas N
kantor
52 kali e Keterpaduaan kegiatan 100
10 orang e Terlaksananya Tupoksi
1 unit e Tersedianya Ruang Kerja 100
Pegawai
2 unit e Terpeliharanya 100
Bangunan & Keamanan
kantor
2roda4 & 16 roda2 | e Siap Pakainya Kendaraan 100
Dinas
8 unit e Terpeliharanya Peralatan 100
Kantor
45 Orang e Peningkatan  Disiplin 100
Pegawai
45 Orang e Peningkatan Kesehatan 100
Pegawai
2 Peningkatan ~ Sumber  Daya 10 Orang e Meningkatnya 80
Tenaga Kehutanan Pengetahuaan &
Keahlian PNS




Pemberian Ruang Kelola Potensi | ¢ Menambah PAD & Pendapatan  masyarakat 90
SDA Non Kayu bagi Masyarakat Menambah Populasi bertambah &
dan Investor e 250 Set Dokumen meningkatnya PAD
e 100 Ha Terlaksananya 19
ketersediaanya kws
konservasi yg merupakan
habitat buaya
Pelaksanaan Rehabilitasi sesuai
dengan pedoman yang | ¢ 2000 Batang Tercegahnya erosi dan 100
dipersiapkan banjir
e 11.08btg Tersedianya cadangan 100
hutan
e 100 Ha Terpeliharanya pohon 80
induk meranti
e 4160 btg Tersedianya cadangan 100
kayu
e 1880 Ha Berkurangnya lahan kritis 75
Terdatanya Jumlah Pohon
e 100Ha Induk 100
Penertiban Industri Hasil Hutan e 250 set Tertibnya dokumen 44
pengangkutan hasil hutan
e 100 Ha Terselenggaranya 67
pelayanan  pemanfaatan
hsl hutan
(SAKBKR/SKAU/UPHH
BK)
Pemberantasan Pencurian Kayu | ¢ 100 Kasus Meningkatnya Kesadaran
di Dalam Hutan Negara & Masyarakat Tentang Guna 56
Perdagangan Kayu Illegal Hutan
e 11 Kecamatan Meningkatnya Keamanan
Kawasan Hutan 60

e 16 Nagari

Terbantunya petugas

keamanan hutan

86




7 Singronisasi dan Sinergi | e 1584 Examplar e Meningkatnya  Kinerja
Perencanaan Kehutanan SKPD
e 67Km e Jelasnya batas kawasan

pakai

hutan yang  dipinjam

e 300 Buku e Tersusunnya KUA, RKA,
DPA, RPKA, & DPPA

100

30

100

5. Akuntabilitas Keuangan

a. Program : Pelayanan Administrasi Perkantoran

Kegiatan :

< Penyediaan Jasa Surat Menyurat
Outputs : 750 surat
OutCome : Terlayannya surat menyurat dengan baik
Input : Rp. 8.800.000,-
Realisasi dana : Rp. 7.285.000,- (83%)
Fisik : 100 %

()
e

o
L4

o,
%

Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air & Listrik
Outputs : 3 Unit

OutCome : Terpenuhinya kebutuhan listrik , air dan komunikasi
Input : Rp. 8.400.000,-

Realisasi : Rp. 5.168.886,- (62%)

Fisik : 100 %

Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Outputs : 2 unit

OutCome : Tersedianya ruang kerja pegawai
Input : Rp. 50.100.000,-

Realisasi : Rp. 44.900.000,- (90%)

Fisik : 100 %

Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

Ouputs : 10 Orang

OutCome : Terlaksananya administrasi keuangan
Input : Rp. 51.600.000,-

Realisasi : Rp. 50.193.000,- (97%)

Fisik : 100%

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

Outputs 1400 M2

OutCome : Bersihnya ruangan dan pekarangan kantor




.
o

*,
*

o,
%

Input
Realisasi
Fisik

: Rp. 3.000.000,-
: Rp. 3.000.000,- (100%)
: 100%

Penydiaan Alat Tulis Kantor

Outputs
OutCome
Input
Realisasi
Fisik

: 40 unit

: tersedianya alat tulis kantor
: Rp. 49.097.500,-

: Rp. 49.097.500,- (100%)

: 100%

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

Outputs
OutCome
Input
Realisasi
Fisik

: 24.000 Examplar

: Tersedianya foto copy, penjilidan dan cetakan
: Rp. 39.050.000,-

: Rp. 37.450.000,- (96%)

1100 %

Penyediaan Komponen Instalasi Listik/Penerangan Bangunan Kantor

Outputs
OutCome
Input
Realisasi
Fisik

1 4 set

: Tergantinya peralatan listrik yang aus dan rusak
: Rp. 4.900.000,-

: Rp. 3.700.000,- (76%)

: 100%

Penyediaan Makanan dan Minuman

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 45 orang

: Penghematan Jam Dinas Kantor
: Rp. 243.600.000,-

: Rp. 101.730.000,- (42%)

: 100 %

Rapat — Rapat Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 52 kali

: Notulen rapat / rekomendasi dan keterpaduan kegiatan
: Rp. 176.485.500,-

: Rp. 156.617.500,- (89%)

: 100 %

Penunjang Jasa Tenaga Pendukung Administrasi/Teknis Perkantoran

Ouputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 23 orang ( 5 orang PPTK, 8 orang HONDA & 10 orang Tenaga harian )
: Terlaksananya tupoksi

: Rp. 171.550.000,-

: Rp. 161.150.000,- (94%)

1100 %



Program : Peningkatan Sarana & Prasarana Aparatur

Kegiatan :

< Pembangunan Gedung Kantor
Outputs : 1 unit untuk lantai 1
OuCome : Tersedianya kantor Dinas Kehutanan Kab. Pasaman Barat
Input : Rp. 1.678.598.500,-
Realisasi : Rp. 1.626.967.000,- (97%)
Fisik : 100 %

< Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
Outputs : 2 unit
OutCome : Terpeliharanya bangunan & tanaman kantor
Input : Rp. 6.755.000,-
Realisasi : Rp.6.755.000,- (100%)
Fisik : 100 %

< Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
Outputs : 2 kendaraan roda 4 & 16 Kendaraan roda 2
OutCome : Siap pakai kendaraan dinas
Input : Rp. 165.100.000,-
Realisasi : Rp. 97.016.502,- (82%)
Fisik : 100 %

<> Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor
Outputs : 8 unit
OutCome : Pemeliharaan komputer dan penyediaan BBM Genset
Input : Rp. 14.250.000,-
Realisasi : Rp.11.670.000,- (82%)
Fisik : 100 %

Program : Peningkatan Disiplin Aparatur

Kegiatan :

<> Pengadaan Pakaian Dinas Beserta Perlengkapannya
Outputs : 45 orang
OutCome : Pakaian dinas harian pegawai
Input : Rp. 22.000.000,-
Realisasi : Rp. 22.000.000 (100 %)
Fisik : 100 %

< Pengadaan Pakaian Khusus Hari — Hari Tertentu
Outputs : 45 orang, Pakaian olah raga
OutCome : Meningkatnya kesehatan pegawai
Input : Rp. 12.000.000,-
Realisasi : Rp. 12.000.000 (100 %)

Fisik : 100 %



d.

Program : Pendidikan dan Pelatihan Formal

®,
*

o,
*

Pendidikan dan Pelatihan Formal

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 10 orang

: Pegawai terlatih untuk meningkatnya pengetahuan dan keahlian PNS
: Rp. 44.800.000,-

: Rp. 13.715.000,- (31%)

: 80 %

Program : Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja & Ikhtisar Realisasi SKPD

Kegiatan :

R/
0’0

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja & Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 1584 Examplar, Lap. Bulanan, LAKIP, LKPJ & RENSTRA
: Meningkatnya kinerja SKPD
:Rp. 17.110.000,-

: Rp. 3.072.000,- (18%)
1100 %

Program : Pemanfaatan Potensi Sumber Daya Hutan

Kegiatan :

)
0.0

)
*

2
°n

Pembinaan Sarang Burung Walet

Outputs
OutCome

Input
Realisasi

Fisik

: Menambah populasi

: Meningkatnya kwalitas dan kuantitas untuk pendapatan masyarakat
bertambah dan meningkatnya PAD

: Rp. 461.010.000,-

: Rp. 365.374.480,- (79%)

190 %

Penataan Peredaraan Hasil Hutan

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 250 set dokumen, penertiban dokumen pengangkutan hasil hutan

: Tertatanya peredaraan hasil hutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku
: Rp. 145.670.000,-

: Rp. 17.932.625.- (12%)

144 %

Pelayanan Pemanfaatan Hasil Hutan

Outputs
OutCome

Input
Realisasi

Fisik

: 100 Ha, pemanfaatan hasil hutan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

: Terselenggaranya pelayanan pemanfaatan hasil hutan (SAKBKR / SKAU
/ UPHHBK)

: Rp. 164.940.000,-

: Rp. 70.350.000,- (43%)

167 %

Pemeliharaan Pohon Induk (Bentangor) di Talu

Outputs
OutCome
Input
Realisasi
Fisik

: 100 Ha, tersedianya pusat bibit tanaman hutan

: Terpeliharanya pohon induk dengan kualitas yang baik
: Rp. 77.667.500,-

: Rp. 39.970.000,- (51%)

275 %



Program : Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Kegiatan :

< Pembuatan Turus Jalan
Outputs : 2.000 batang, tertanamnya bibit di DAS
OutCome : Daerah sekitar lokasi penanaman aman dari banjir
Input : Rp. 37.750.000,-
Realisasi : Rp. 25.575.000,- (68%)
Fisik : 100 %

X Reboisasi Dalam Kawasan Hutan
Outputs : 11.088 batang, tersedianya cadangan kayu masa depan
OutCome : Menghasilkan terehabilitasinya hutan seluas 20 Ha
Input : Rp. 116.190.000,-
Realisasi : Rp. 103.602.000,- (89%)
Fisik : 100 %

<> Pemeliharaan Pohon Induk Meranti
Outputs : 1.000 batang, terpeliharanya pohon induk
OutCome : Meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar hutan
Input : Rp. 70.468.000,-
Realisasi : Rp. 39.735.000,- (56%)
Fisik : 80 %

<> Pemeliharaan Tahun I Tanaman Hutan Rakyat
Outputs : 4.160 batang, tersedianya cadangan kayu masa depan
OutCome : Meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar hutan
Input : Rp. 124.634.000.-
Realisasi : Rp. 100.850.000,- (81%)
Fisik 1100 %

<> Pendampingan Gerakan Rehabilitasi Hutan dan Lahan
Outputs : 1.880 Ha, Tertanamnya hutan kritis
OutCome : Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap fungsi hutan
Input : Rp. 91.780.000,-
Realisasi : Rp. 37.586.000,- (42%)
Fisik 275 %

Program : Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya hutan

Kegiatan :

K/

< Penyelidikan dan Penyidikan Kasus Dibidang Kehutanan

Outputs : 100 kasus, berkurangnya illegal logging

OutCome : Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap hutan
Input :Rp. 211.433.000,-

Realisasi : Rp. 63.733.000,- (30%)

Fisik 156 %



2
0.0

Operasi Pengamanan Hutan

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 11 Kecamatan, pelaksanaan operasi pengamanan kawasan hutan
: Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengamankan hutan
: Rp. 356.231.000,-

: Rp. 211.067.500,- (59%)

160 %

Petugas Bantuan Pengamanan Hutan

Outputs
OutCome
Input
Realisasi

Fisik

: 16 Nagari, mengamankan hutan dengan optimal

: Meningkakan peran serta masyarakat dalam mengamankan hutan
: Rp. 150.323.000,-

: Rp. 122.483.000.- (81%)

:86 %

Pelestarian Habitat Buaya Muara

Outputs
OutCome

Input
Realisasi
Fisik

Permasalahan

: 100 Ha, ketersediaan habitat buaya yang lestari pada suatu lokasi

: Terlaksananya ketersedianya kawasan konservasi yang merupakan habitat

buaya

: Rp. 100.000.000,-

: Rp. 6.865.000,- (7%)

:19%

: Status lokasi tidak jelas dari masyarakat atas kepemilikannya

Program Perencanaan dan Pengembangan Hutan

Kegiatan :

K7
°%*

Inventarisasi Pohon Induk Meranti/Banio di Ladang Rimbo seluas 100 Ha

Outputs
OutCome
Input
Realisasi
Fisik

: 100 Ha, diketahuinya jumlah pohon induk
: Diperolehnya data jumlah pohon induk

: Rp. 125.510.000,-

: Rp. 68.521.000.- (55%)

: 100 %

Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan Untuk Pembangunan Jin Pelabuhan Teluk

Tapang/Rencana Perubahan Tata Ruang

Outputs

OutCome
Input
Realisasi
Fisik

Permasalahan

: 67 Km, diketahuinya batas kawasan hutan yang dipinjam pakai/penyusunan

perobahan RTRW

: Tersedianya sarana jalan pelabuhan Teluk Tapang

: Rp. 353.945.000.-

: Rp. 73.345.000,- (21 %)

130 %

: Belum terbitnya SK pinjam pakai kawasan hutan dar i Menteri Kehutanan



,
o

Penyusunan Rencana, Rincian dan Perobahan Anggaran

Outputs : 300 buah, RENJA, KUA, PPAS, RKA, DPA, RPKA & DPPA
OutCome : Terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang diharapkan

Input : Rp. 58.252.000.-

Realisasi : Rp. 25.164.000,- (43%)

Fisik : 100 %

Sukamenanti, 15 Februari 2010
Kepala Dinas Kehutanan
Kabupatgn Pasaman Barat




BAB IV
PENUTUP

Dinas Kehuhatanan Kabupaten Pasaman Barat pada tahun 2009 melaksanakan belanja
langsung dan belanja tidak langsung, dengan jumlah anggaran Rp. 7.247.746.533,- dan teralisasi
secara keseluruhan Rp. 5.510.667.995,-
Beberapa kegiatan tidak terlaksana diantaranya yaitu :
1. Kegiatan Pelestarian Habitat Buaya Muara sebesar Rp. 100.000.000,- disebabkan oleh :
Status lokasi lahan atas kepemilikannya tidak jelas

2. Kegiatan Tata Batas Pinjam Pakai Kawasan Hutan untuk Pembangunan Jin. Pelabuhan
Teluk Tapang/Rencana Perubahan Tata Ruang sebesar Rp.353.945.000,-. belum dapat
terlaksana karena SK pinjam pakai kawasan hutan dari Menteri Kehutanan belum keluar

Secara keseluruhan pelaksanaan kegiatan belum berjalan secara optimal, karena sebagai
faktor perlu mendapat perhatian terutama bagi Dinas Kehutanan serta pihak-pihak lain yang terkait,
menyangkut dengan anggaran dan tenaga, baik disegi kwalitas maupun kwatintas

Demikian Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Kehutanan Kabupaten Pasaman Barat
disampaikan dalam bentuk Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 2009

Saran serta pendapat dari semua pihak sangat diharapkan demi kesempurnaannya diucapkan

terimakasih.

15 Februari 2010
inas Kehutanan
Kabupatgn|Pasaman Barat
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